
 

  

SKRIPSI 

 

 

NILAI TAMBAH DAN STRATEGI PEMASARAN KERIPIK 

PAKCOY PRODUKSI UMKM BINA TANI BERKAH DI DESA 

SUNGAI REBO KABUPATEN BANYUASIN 

 

ADDED VALUE AND MARKETING STRATEGY OF PAKCOY 

CHIPS PRODUCED BY BINA TANI BERKAH UMKM IN 

SUNGAI REBO VILLAGE BANYUASIN REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Rizki Nuruddin 

05011382025157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 

  

SUMMARY 

 

MUHAMMAD RIZKI NURUDDIN, Added Value and Marketing Strategy of 

Pakcoy Chips by BinaTani Berkah UMKM in Sungai Rebo Village, Banyuasin 

Regency. (Supervised by DWI WULAN SARI). 
 

This study discusses the added value of processing pakcoy into chips by the 

Bina Tani Berkah MSME in Sungai Rebo Village, Banyuasin Regency. Pakcoy is a 

high-value vegetable but has a limited shelf life. Therefore, processing it into 

pakcoy chips serves as an innovation to enhance durability and market value. The 

production process involves several stages, including raw material selection, 

washing, batter preparation, frying, and packaging. The study uses the Hayami 

method to calculate added value. The results show that each pack of pakcoy chips 

generates an added value of IDR 9,400, with an added value ratio of 0.04%, which 

falls into the low category. This low ratio is influenced by raw material costs, labor 

expenses, and other production inputs. Although the added value ratio is low, this 

business remains profitable for MSME actors and serves as an alternative source of 

income. To enhance its development, strategies for improving production efficiency 

and marketing should be implemented. Enhancing product quality, diversifying 

product variations, and expanding market reach could help increase 

competitiveness and the overall added value of pakcoy chips. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD RIZKI NURUDDIN, Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran 

Keripik Pakcoy UMKM Bina Tani Berkah di Desa Sungai Rebo Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing oleh DWI WULAN SARI). 
 

Penelitian ini membahas nilai tambah dari pengolahan pakcoy menjadi keripik oleh 

UMKM Bina Tani Berkah di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin. Pakcoy 

merupakan sayuran bernilai tinggi, tetapi memiliki masa simpan yang terbatas. Oleh 

karena itu, pengolahan menjadi keripik pakcoy merupakan inovasi untuk 

meningkatkan daya tahan dan nilai pasarnya. Proses produksi melibatkan beberapa 

tahap, termasuk pemilihan bahan baku, pencucian, pembuatan adonan, 

penggorengan, dan pengemasan. Penelitian ini menggunakan metode Hayami 

untuk menghitung nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pack 

keripik pakcoy menghasilkan nilai tambah sebesar Rp9.400 dengan rasio nilai 

tambah 0,04%, yang tergolong dalam kategori rendah. Rasio yang rendah ini 

dipengaruhi oleh biaya bahan baku, tenaga kerja, dan input produksi lainnya. 

Meskipun rasio nilai tambah rendah, usaha ini tetap menguntungkan bagi pelaku 

UMKM dan dapat menjadi sumber pendapatan alternatif. Untuk mengembangkan 

usaha ini, strategi peningkatan efisiensi produksi dan pemasaran perlu diterapkan. 

Peningkatan kualitas produk, diversifikasi varian, serta perluasan jangkauan pasar 

dapat membantu meningkatkan daya saing dan nilai tambah keseluruhan dari 

keripik pakcoy. 

 

Kata kunci: Keripik Pakcoy, Nilai Tambah, UMKM. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan. Kondisi alam tersebut membuat sebagian 

besar penduduk Indonesia melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian 

khususnya subsektor hortikultura. Tanaman hortikultura yang dibudidayakan petani 

terdiri dari tanaman sayuran, tanaman hias, tanaman buah- buahan, dan tanaman 

obat-obatan. Komoditas sayuran memiliki peranan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan manusia dalam hal kecukupan pangan dan gizi, sehingga jumlahnya 

harus tersedia setiap saat dengan kualitas yang baik. 

Salah satu sektor pertanian di Indonesia yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan dari segi intensifikasinya adalah sektor hortikultura. Hortikultura 

juga merupakan salah satu sub-sektor pertanian yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani serta pada ekonomi daerah dan nasional dengan 

dorongan untuk meningkatkan devisa negara melalui ekspor. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat pertumbuhan PDB pada sub sektor hortikultura yang mencapai angka 

9,40 persen serta kontribusi terhadap keterbukaan lapangan pekerjaan tumbuh 

positif sebesar 0.14 persen dari Tahun 2016 ke 2017 (BPS- Statistik., 2018). Sayur-

sayuran termasuk sub sektor komoditas hortikultura yang berperan dalam 

mendukung perekonomian nasional karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat atau petani berskala kecil, 

menengah atau besar (Direktorat Jendral Hortikultura, 2016). Salah satu jenis 

komoditas dari subsektor hortikultura adalah sayuran. Sayuran merupakan jenis 

komoditas yang memiliki peran penting dalam pemenuhan gizi masyarakat 

sehingga sayuran menjadi kebutuhan bagi masyarakat selain tanaman pangan. 

Produksi tanaman sayuran dari Tahun 2015 sampai 2017. 
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Tabel 1.1. Perkembangan Produksi Holtikultura Sayuran Berdaun di Indonesia 

Produksi Tanaman Sayuran Pakcoy di Indonesia (Ton) 

Nama sayuran 
Tahun 

2021 2022 2023 

Pakcoy 727.467 760.608 685.876 

Kembang Kol 15.140 153.651 163.427 

Kangkung 62.341 264.264 264.482 

Petsai/Sawi 69.341 637.531 606.707 

Bayam 46.366 136.523 138.818 
Sumber: BPS 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa sayur pakcoy merupakan sayur 

dikategorikan ke dalam tanaman beragam dan sering dikonsumsi di Indonesia. 

Kandungan serat, sayuran berdaun yang berada pada peringkat pertama dari empat 

vitamin A, vitamin C, zat besi, kalium, kalsium, fosfor, beta jenis sayuran berdaun 

yang sama pada Tahun 2021 sampai 2023. Pakcoy juga bermanfaat membantu 

menangkal radikal bebas, menjaga kesehatan tulang, menjaga kesehatan 

pencernaan, mencegah terjadinya penuaan dini, dan mencegah terjadinya penyakit 

kronis (Saphira, 2020). 

Sawi memiliki beberapa jenis yang biasanya dibudidayakan, di antaranya 

sawi putih, sawi hijau, sawi huma, sawi keriting, sawi monumen, sawi baso serta 

sawi sendok atau yang lebih dikenal dengan sebutan pakcoy atau bok choy 

Tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman yang mudah ditanam 

dan cukup ekonomis (Dominiko et al., 2018). Pakcoy bermanfaat bagi kesehatan 

jika dikonsumsi secara kontinyu, yaitu dapat menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala kerena mangandung 

vitamin dan zat gizi yang penting bagi Kesehatan manusia. 

Produk hortikultura merupakan komoditas pertanian yang memiliki potensi 

dan peluang untuk dikembangkan, sehingga dapat menjadi produk unggulan yang 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat Indonesia. 

Selain dapat dijual langsung tanaman hortikultura juga mempunyai cara pengolahan 

yang bervariasi, sehingga akan menambah nilai jual dan mampu meningkatkan 

pendapatan. 

Tanaman pakcoy dapat dilihat dalam system agribisnis meliputi beberapa 

subsistem yaitu (a). subsistem hulu yang terdiri dari pengadaan sarana produksi 
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faktor-faktor produksi usahatani. Pengadaan sarana produksi yaitu segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam satu kali proses produksi, meliputi peralatan, bibit, dan 

pupuk. Faktor-faktor produksi usahatani dalam Upaya pemenuhan permintaan 

pakcoy organic terdiri atas tanah, tenaga kerja, dan modal. (b). subsistem produksi 

yaitu proses budidaya dalam usaha tani pakcoy organic yaitu mulai dari persiapan 

lahan, pengolahan tanah, penanaman, dan pemeliharaan. (c). subsistem panen dan 

pascapanen. Panen adalah proses pencabutan suluruh tanaman beserta akarnya. 

Pascapanen adalah proses setelah panen seperti sortasi, pengepakan, pembungkusan, 

pengolahan, penyimpanan dan pemasaran (Rasmikayati, E, et.al., 2021). 

Tanaman pakcoy bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak untuk 

dikembangkan atau diusahakan guna memenusi permintaan konsumen yang 

semakin lama semakin meningkat. Kelayakan pengembangan budidaya pakcoy 

anatara lain ditunjukkan oleh adanya kondisi wilayah tropis Indonesia yang sangat 

cocok untuk komoditas tersebut. Disamping itu, umur panen pakcoy relative pendek 

yakni 35-40 hari setelah tanam dan hasilnya memberikan keuntungan yang 

memadai. 

Nilai tambah merupakan salah satu hasil dari kegiatan pengolahan karena 

nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditi karena adanya input 

fungsional yang diberikan pada komoditi yang bersangkutan. Input fungsional 

tersebut berupa proses mengubah bentuk (form utility), memindahkan tempat (place 

utility), maupun menyimpan (time utility). Nilai tambah dapat dijabarkan sebagai 

perbedaan antara nilai produk dengan biaya bahan baku dan input lainnya, kecuali 

tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa variabel penting dalam 

analisis nilai tambah yaitu faktor konversi yang mengacu pada banyaknya output 

yang dihasilkan dari satu satuan input (Sa’adah, 2021). Kegiatan yang 

meningkatkan nilai tambah suatu produk hasil olahan pertanian telah diterapkan di 

berbagai kelompok usaha termasuk Usaha Mikro kecil menengah. 

Alasan menjadikan UMKM Bina Tani Berkah sebagai studi kasus di 

penelitian ini adalah Mengingat pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam menggerakkan perekonomian lokal serta kontribusinya 

terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

pengembangan potensi sumber daya lokal, khususnya di sektor pertanian dan 
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agroindustri, maka meneliti UMKM Bina Tani Berkah yang fokus pada pengolahan 

sayuran pakcoy menjadi produk olahan bernilai jual lebih tinggi dalam bentuk 

keripik pakcoy merupakan langkah strategis yang tidak hanya relevan dengan arah 

pembangunan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan, tetapi juga dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai proses penciptaan nilai tambah dari suatu 

komoditas hortikultura melalui pendekatan hilirisasi produk, di mana dalam 

konteks ini, pakcoy yang semula hanya dikonsumsi sebagai sayuran segar dengan 

masa simpan yang relatif pendek dan harga jual yang fluktuatif di pasar tradisional 

dapat diolah menjadi keripik renyah yang tidak hanya memperpanjang umur 

simpannya tetapi juga meningkatkan daya tarik konsumen serta nilai ekonominya, 

sehingga penting bagi peneliti untuk menelaah lebih dalam mengenai proses 

produksi, struktur biaya, strategi pemasaran, peran teknologi tepat guna. 

Tantangan yang dihadapi UMKM dalam menjaga kualitas produk dan 

memenuhi permintaan pasar yang semakin kompetitif, sekaligus mengidentifikasi 

potensi pengembangan lebih lanjut melalui kolaborasi dengan lembaga penelitian, 

perguruan tinggi, dan pemerintah daerah guna mendukung penciptaan inovasi 

produk lokal yang mampu bersaing di pasar domestik maupun internasional, 

terutama di tengah meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pentingnya 

makanan sehat dan alami yang berasal dari sumber pertanian berkelanjutan, 

sehingga melalui penelitian ini diharapkan akan muncul rekomendasi kebijakan, 

strategi peningkatan kapasitas, dan inovasi model bisnis yang tidak hanya 

memperkuat posisi UMKM dalam rantai pasok agribisnis, tetapi juga mendorong 

tumbuhnya ekosistem kewirausahaan berbasis pertanian yang ramah lingkungan, 

adaptif terhadap perubahan pasar, dan mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kesejahteraan petani, pelaku usaha kecil, serta masyarakat 

sekitar secara umum, dengan tetap mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan 

lingkungan lokal dalam setiap proses pengembangan usaha, agar keripik pakcoy 

tidak hanya menjadi produk camilan biasa, tetapi juga menjadi simbol keberhasilan 

transformasi produk pertanian lokal menjadi komoditas unggulan yang dapat 

mengangkat citra daerah, memperluas akses pasar, serta memperkuat 

kemandirian ekonomi masyarakat desa yang selama ini kerap termarjinalkan dalam 

proses industrialisasi pangan. Oleh karena itu, memilih UMKM Bina Tani Berkah 
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sebagai objek penelitian nilai tambah keripik pakcoy bukan hanya berdasarkan 

kedekatan lokasi atau ketersediaan data, melainkan karena UMKM ini mewakili 

semangat inovasi, keberlanjutan, dan kemandirian dalam mengelola potensi lokal 

menjadi kekuatan ekonomi baru yang menjanjikan, yang dapat dijadikan model 

percontohan bagi UMKM lainnya di berbagai daerah yang memiliki karakteristik 

serupa, serta sebagai bahan kajian akademik yang bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang agribisnis, ekonomi lokal, dan kewirausahaan sosial 

berbasis pangan. 

UMKM tersebut melakukan pengolahan produk hasil pertanian untuk 

meningkatkan nilai tambah dari produk sehingga bisa menghasilkan tambahan 

pendapatan bagi pelaku usaha tersebut tak terkecuali kelompok UMKM Bina Tani 

Berkah Desa Sungai Rebo yang melakukan pengolahan pakcoy menjadi keripik. 

Tujuan pengolahan ini adalah untuk meningkatkan daya tahan sehingga layak 

dikonsumsi dan memanfaatkan pakcoy agar memperoleh nilai jual dipasaran dan 

nilai tambah bagi anggota Kelompok UMKM Bina Tani Berkah. Namun dalam 

prakteknya Masyarakat tidak mengetahui dan menghitung secara detail dan 

terperinci berapa nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan keripik dari pakcoy. 

Perhitungan ini perlu dilakukan untuk mengukur berapa besar pendapatan yang 

dihasilkan dari pengolahan keripik pakcoy dan apakah usaha tersebut layak untuk 

dijalankan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian terkait “Analisis Nilai Tambah Keripik Pakcoy Produksi 

UMKM Bina Tani Berkah Di Desa Sungai Rebo Kabupaten Banyuasin.” Hal 

tersebut menjadi bahan acuan dalam mengoptimalkan pendapatan yang diterima 

masyarakat yang tergabung dalam UMKM Bina Tani Berkah Desa Sungai Rebo 

melalui pengolahan keripik pakcoy. 

 

 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang diteliti 
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adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengolahan keripik pakcoy di Desa Sungai Rebo Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Berapa besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan keripik pakcoy di Desa 

Sungai Rebo Kabupaten Banyuasin. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pengolahan keripik pakcoy di Desa Sungai Rebo 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis nilai tambah dari usaha pengolahan keripik pakcoy di Desa 

Sungai Rebo Kabupaten Banyuasin. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menjadi informasi bagi peneliti, mahasiswa, masyarakat dan menjadi 

sumber literatur bagi pembaca dan menambah pengalaman bagi peneliti selama 

proses penelitian. 

2. Memberikan bahan evaluasi bagi beberapa pihak dan mendapatkan bahan 

peninjauan terkait analisis nilai tambah keripik pakcoy. 
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